
 

 
BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dijabarkan mengenai kesimpulan dari penelitian dan saran 

untuk perusahaan. 

6.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan perhitungan kinerja supply chain dengan metode SCOR 

didapatkan nilai kinerja sebesar 71,24 maka hal ini berarti kinerja perusahaan 

dikategorikan dalam nilai sedang. Nilai sedang diartikan bahwa kinerja 

perusahaan sudah baik akan tetapi masih memerlukan perbaikan agar bisa 

menjadi lebih baik Berdasarkan perhitungan menggunakan metode SCOR 

didapat 7 indikator kinerja yang digunakan untuk meningkatkan kinerja supply 

chain PT. Sumber Inti Pangan dimana indikator kinerja yang memerlukan 

perbaikan adalah kesesuaian target produksi, target penjualan, keterlambatan 

pengiriman raw material, penambahan supplier, waktu pemenuhan produk 

urgent, ketepatan pengiriman ke konsumen dan jumlah komplain dari 

konsumen.  

2. Berdasarkan 7 indikator kinerja yang memerlukan perbaikan, didapatkan 

prioritas perbaikan pada kesesuaian target produksi dan keterlambatan 

pengiriman raw material karena kedua hal tersebut mampu mempengaruhi 

keterlambatan pengiriman barang ke konsmen. 

6.2 Saran 

1. Kesesuaian target produksi dapat ditingkatkan dengan menyediakan data 

kapasitas mesin dan SDM yang tersedia. Selain itu juga dengan menyediakan 

data waktu proses untuk tiap bahan baku, sehingga pihak PPIC bisa 

melakukan penjadwalan dengan tepat. 

2. Keterlambatan pengiriman raw material dapat diminimalisir dengan melakukan 

pertukaran informasi antara perusahaan dengan supplier dan supplier dengan 

perusahaan sehingga bisa pihak perusahaan bisa meminimalisir 

keterlambatan pengiriman dan juga pihak supplier bisa merencanakan dan 

menyiapkan kebutuhan untuk perusahaan secara cepat. 

3. Pengukuran kinerja supply chain dilakukan secara rutin 
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